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Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh pengalaman kerja, 
kompetensi, independensi, due professional care dan etika auditor terhadap kualitas audit 
di Kantor Inspektorat Kabupaten Boyolali dan Surakarta. Penelitian ini menggunakan 
data primer dimana data ini diperoleh dari  pengumpulan jawaban-jawaban 
responden dari kuosioner. Penelitian ini menggunakan purposive sampling dalam 
penentuan sampel dan data 35 sampel yang memenuhi kriteria. Penelitian ini 
menggunakan Analisis Regresi Linear Berganda untuk teknik analisis datanya, dimana 
hasil penelitian ini menunjukan variabel kompetensi dan etika auditor berpengaruh 
signifikan terhadap kualitas audit. Sedangkan variabel pengalaman kerja, independensi 
dan due professional care tidak berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit. 
 





 This purpose of this study was to determine the effect of work experience, competence , 
independence, due professional care and ethics of auditors on audit quality in the Office off the 
Inspectorate of Boyolali and Surakarta. The data used in this study is primary data in the form of a 
respondent’s answares from questionair data collection. This study used purposive sampling method 
in the determinastion of the sample and there were 35 samples that meet the criteria. This study used 
Multiple Linear Regression Analysis for the data analysis techniques, where the results indicate 
variable auditor competence and ethics significant effect on audit quality. While variable work 
experience, independence and professional due care had no significant effect on audit quality. 
 










Profesi akuntan publik merupakan profesi kepercayaan masyarakat. Masyarakat 
mengharapkan profesi akuntan publik melakukan penilaian yang bebas dan tidak memihak 
terhadap informasi yang  disajikan oleh manajemen perusahaan dalam laporan keuangan. Profesi 
akuntan publik bertanggung jawab terhadap kehandalan laporan keuangan perusahaan dalam 
melakukan audit. Semakin meluasnya kebutuhan jasa profesional akuntan publik, menuntut  
profesi  akuntan publik untuk meningkatkan kinerjanya agar dapat menghasilkan audit yang 
dapat  diandalkan, digunakan dan dipercaya  kebenarannya  bagi  pihak  yang  berkepentingan.  
Seorang auditor juga harus menerapkan dan mematuhi prinsip dasar etika profesi, yaitu prinsip 
integritas, prinsip obyektivitas, prinsip  kompetensi serta sikap kecermatan dan kehati-hatian 
profesional, prinsip kerahasiaan, dan prinsip perilaku profesional. 
Etika dapat dilihat dari segi praktis dan refleksi. Segi praktis, etika dapat diartikan  sebagai 
nilai-nilai atau norma-norma moral yang  mendasari perilaku manusia. Etika sebagai refleksi 
adalah pemikiran moral. Etika secara  umum didefinisikan sebagai perangkat prinsip  moral atau 
nilai. Etika bertujuan membantu  manusia untuk bertindak secara bebas tetapi  dapat 
dipertanggungjawabkan. Etika merupakan  prinsip moral yang menjadi pedoman auditor dalam 
melakukan audit untuk menghasilkan audit yang berkualitas. 
Kualitas audit ditentukan oleh 2 hal yaitu kompetensi dan independensi. Kedua hal  
tersebut  berpengaruh  langsung  terhadap  kualitas  audit.  Kualitas audit merupakan segala 
kemungkinan  dimana auditor pada saat mengaudit laporan  keuangan klien dapat menemukan 
pelanggaran yang terjadi dalam sistem akuntansi klien dan melaporkannya dalam bentuk laporan 
audit, dimana dalam melaksanakan tugasnya auditor berpedoman pada standar auditing dan kode 
etik  akuntan publik yang relevan. Kualitas  audit  yang  baik pada prinsipnya dapat dicapai jika 
auditor  menerapkan standar-standar dan prinsip-prinsip  audit, bersikap bebas tanpa memihak, 
patuh  kepada hukum serta menaati kode etik profesi  akuntan publik. 
Kompetensi sebagai seseorang yang  memiliki  pengetahuan dan ketrampilan prosedural 
yang  luas yang ditunjukkan dalam pengalaman audit.  Dalam melaksanakan audit, auditor harus  
bertindak sebagai seorang ahli dalam bidang  akuntansi. Selain itu auditor harus menjalani  
pelatihan teknis maupun pendidikan umum.  Dengan demikian auditor harus memiliki  
kompetensi dalam pelaksanaan  pengauditan  agar  dapat  menghasilkan audit  yang  berkualitas. 
Sesuai dengan  standar  umum  dalam  Standar  Profesional Akuntan Publik bahwa 
auditor juga  disyaratkan memiliki pengalaman kerja yang  cukup dalam profesi yang ditekuninya, 
serta  dituntut untuk memenuhi kualifikasi teknis dan  berpengalaman dalam industri-industri 
yang mereka audit. Pengalaman merupakan suatu  proses pembelajaran dan penambahan  
perkembangan potensi bertingkahlaku baik dari  pendidikan formal maupun non formal atau 
bisa  juga diartikan sebagai suatu proses yang  membawa seseorang kepada suatu pola  
tingkahlaku  yang  lebih  tinggi.  Pengalaman  juga  memberikan  dampak  pada  setiap  
keputusan  yang  diambil  dalam  pelaksanaan  audit  sehingga  diharapkan  setiap  keputusan  
yang  diambil  merupakan  keputusan  yang  tepat.  Keputusan  yang  tepat  dapat  dilakukan  
dengan  sikap  due  professional care. 
Due professional care yang diartikan sebagai sikap yang cermat dan seksama dengan berpikir  
kritis serta melakukan evaluasi terhadap bukti audit, berhati-hati  dalam tugas,  tidak  ceroboh  
dalam  melakukan  pemeriksaan  dan  memiliki  keteguhan  dalam  melaksanakan  tanggung  
jawab. Kecermatan mengharuskan  auditor untuk waspada terhadap resiko yang signifikan. 
Dengan sikap cermat,  auditor  akan  mampu mengungkap berbagai macam kecurangan dalam 
penyajian laporan  keuangan  lebih  mudah  dan  cepat.  Untuk  itu  dalam  mengevaluasi  bukti  
audit,  auditor  dituntut  untuk memiliki  keyakinan  yang  memadai. 
Seorang peneliti meneliti tentang pengaruh kompetensi dan independensi terhadap 
kualitas audit. Perbedaan  penelitian terdahulu dengan penelitian ini adalah terletak pada sampel 
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penelitian. Peneliti ini mengambil sampel penelitian pada auditor Inspektorat Kabupaten Boyolali 
dan Surakarta.  Sedangkan  penelitian sebelumnya  mengambil  sampel  seluruh auditor  di KAP  
Wilayah  Jakarta Pusat. 
Penelitian ini merupakan pengembangan dari penelitian sebelumnya. Pada penelitian ini 
ditambahkan tiga variabel  yaitu  pengalaman kerja,  due professional care dan etika auditor. Variabel 
pengalaman kerja ditambahkan karena merupakan salah satu syarat utama bagi orang yang 
bekerja  sebagai  akuntan  publik. Djaddang dan Agung (2002)  dalam Singgih (2010) berpendapat 
bahwa seorang auditor  ketika  mengaudit  harus memiliki  keahlian  yang  meliputi  dua unsur  
yaitu  pengetahuan dan pengalaman. Karena  berbagai alasan seperti diungkapkan di atas,  
pengalaman  kerja telah dipandang  sebagai  suatu  faktor  penting dalam memprediksi kinerja 
akuntan publik, dalam hal ini adalah kualitas auditnya. Due Professional care merupakan kemahiran 
profesional  yang cermat dan seksama  serta  berpikir  kritis dengan melakukan  evaluasi  terhadap  
bukti  audit. Sedangkan etika auditor merupakan seperangkat aturan atau norma atau pedoman 
yang mengatur perilaku manusia, baik yang harus dilakukan maupun yang harus ditinggalkan yang 
dianut oleh sekelompok atau segolongan manusia atau masyarakat atau profesi. 
Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh pengalaman kerja, 
kompetensi, independensi,  due professional care dan etika auditor terhadap kualitas audit. 
 
B. TINJAUAN PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 
Kualitas  Audit 
Ningsih dan Yaniartha (2013) Kualitas  audit  merupakan  keadaan  dimana  seorang  
auditor akan  menemukan  dan  melaporkan  ketidaksesuaian  terhadap  prinsip yang terjadi pada 
laporan akuntansi kliennya.Berbeda dengan definisi yang dikemukakan oleh Astriana (2010) yang 
menyatakan  kualitas  audit  terkait  dengan  adanya jaminan auditor bahwa laporan keuangan 
tidak menyajikan kesalahan yang  material  atau  memuat kecurangan. 
Kualitas  audit  adalah  sikap  auditor dalam melaksanakan tugasnya yang tercermin 
dalam hasil pemeriksaannya yang dapat diandalkan  sesuai  dengan  standar  yang  berlaku.  
Seorang  akuntan publik  dalam  menjalankan  tugas  auditnya  harus  berpegang  pada Standar   
Profesional  Akuntan  Publik  (SPAP)  yang  berlaku,  harapannya audit  dapat  mengurangi  
ketidakselarasan  kepentingan  antara manajemen  dan  para  pemegang  saham. 
Kualitas  audit  biasanya diukur dengan pendapat  profesional auditor  yang  tepat  dan 
didukung oleh bukti dan penilaian objektif. Dimana  auditor memberikan pelayanan yang 
berkualitas kepada pemegang  saham  jika mereka memberikan laporan audit yang independen, 
dapat diandalkan dan didukung dengan bukti audit yang memadai  (FRC) dalam (Badjuri, 2011). 
 
Pengalaman  Kerja 
Libby (1995) dalam Aini (2009)  mengatakan  bahwa  pekerjaan  auditor  adalah  
pekerjaan  yang  melibatkan  keahlian.  Semakin  berpengalaman  seorang  auditor  maka  akan  
semakin  mampu  untuk  menghasilkan  kinerja  yang  lebih  baik  dalam  tugas-tugas  yang  
semakin  kompleks,  termasuk  dalam  melakukan  pengawasan  dan  pemeriksaan  terhadap  
struktur  pengendalian  intern.  Pengalaman  auditor  sendiri  diperoleh  pada  saat  mereka  
melakukan  tugas-tugas  audit. 
Knoers  dan  Haditono (1999) dalam Singgih (2010)  menjelaskan  bahwa  pengalaman  
merupakan  suatu  proses  pembelajaran  dan  penambahan  perkembangan  potensi  bertingkah  
laku  baik  dari  pendidikan  formal  maupun  non  formal  atau  bisa  juga  diartikan  sebagai  





Standar  umum  pertama  menyebutkan  bahwa  audit  harus  dilaksanakan  oleh 
seorang  auditor  atau  lebih  yang  memiliki  keahlian  dan  pelatihan  teknis  yang  cukup  
sebagai  auditor.  Sedangkan  standar  umum  ketiga  menyebutkan  bahwa  dalam  pelaksanaan  
audit  dan  penyusunan  laporannya,  auditor  wajib  menggunakan  kemahiran  profesionalnya  
dengan  cermat  dan  seksama. 
Standar  pertama  menuntut  kompetensi  teknis  seorang  auditor  yang  melaksanakan  
audit.  Kompetensi  ini  ditentukan  oleh  tiga  faktor  yaitu:  1)  pendidikan  formal  dalam  
bidang  akuntansi  di  suatu  perguruan  tinggi termasuk  ujian  profesi  auditor,  2)  pelatihan  
yang  bersifat  praktis  dan  pengalaman  dalam  bidang   auditing,  3)  pendidikan  profesional  
yang  berkelanjutan selama  menekuni  karir  auditor  profesional. 
Kompetensi  auditor  adalah  kualifikasi  yang  dibutuhkan  oleh  auditor  untuk  
melaksanakan  audit  dengan  benar  (Rai,  2008).  Menurut Suraida  (2005) dalam  melakukan  
audit,  seorang  auditor  harus  memiliki  mutu  personal  yang  baik,  pengetahuan  yang  
memadai,  serta  keahlian  khusus dibidangnya.  Kompetensi  berkaitan  dengan  keahlian  
profesional  yang  dimiliki  oleh  auditor  sebagai  hasil  dari  pendidikan  formal,  ujian  
profesional  maupun  keikutsertaan  dalam  pelatihan,  seminar,  simposium. 
 
Independensi 
Independensi  berarti  sikap  mental yang bebas dari pengaruh, tidak dikendalikan oleh 
pihak lain, dan  tidak tergantung pada orang lain. Independensi juga berarti adanya kejujuran 
dalam diri auditor dalam mempertimbangkan fakta dan adanya pertimbangan yang objektif tidak 
memihak dalam diri auditor dalam merumuskan dan menyatakan pendapatnya.  Independensi  
akuntan  publik  merupakan  dasar  utama  kepercayaan  masyarakat  terhadap  profesi  akuntan  
publik  dan  merupakan  salah  satu  faktor  yang  sangat  penting  untuk  menilai  mutu  jasa  
audit. 
Menurut  Trisnaningsih (2006:6)  menyatakan bahwa independensi  dapat  dibagi  
menjadi  dua  yaitu  indepndensi  dalam  sikap  mental  (Independence  in  mind)  dan  independensi  




a. Independensi  dalam  sikap  mental  (Independence  in  mind) 
Independensi  dalam  sikap  mental  berarti  adanya  kejujuran  di dalam  diri  akuntan  
untuk  mempertimbangkan  fakta-fakta  dan  adanya  pertimbangan  yang  obyektif  tidak  
memihak  di  dalam  diri  akuntan  dalam  menyatakan  pendapatnya. 
b. Independensi dalam penampilan (independence  in  appearance) 
Independensi  dalam  penampilan  berarti  adanya  kesan  dari  masyarakat  bahwa  
akuntan  publik  bertindak  independen,  sehingga  akuntan  publik  harus  menghindari  
faktor-faktor  yang  dapat  mengakibatkan  masyarakat  meragukan  kebebasannya.  
Independensi  akuntan  publik,  untuk  memperjelas  pengertian  ini  diberikan  contoh  
seperti  seorang  akuntan  yang  kompeten  dan  independen  akan  melakukan  audit  pada  
sebuah  perusahaan  yang  dewan  direksi  dan  para manajernya  adalah  saudara  atau  
kerabat  dekatnya.  Walaupun  auditor  tersebut  benar-benar  bersikap  independen  dalam  
sikap  mentalnya.  Namun,  menurut  persepsi  masyarakat  auditor  tersebut  tidak  akan  
bersikap  independen  dikarenakan  adanya  hubungan  darah  atau  kekerabatan  yang  
dapat  mengakibatkan  rusaknya  independensi. 
Aspek  independensi  seorang  auditor  dibagi  menjadi  3  aspek:  (1)  Independensi  
senyatanya  (independent  in  fact),  yaitu  suatu  keadaan  dimana  auditor  memiliki  kejujuran  
yang  tinggi  dan  melakukan  audit  secara  obyektif.  (2)  Independensi  dalam  penampilan  
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(independent  in  appeareance),  yaitu  pandangan  pihak  luar  terhadap  diri  auditor  
sehubungan  dengan  pelaksanaan  audit.  (3)  Independensi  dari  sudut  keahlian  atau  
kompetensi  (independent  in  competence),  hal  ini  berhubungan  erat  dengan  kompetensi  
atau  kemampuan  auditor  dalam  melaksanakan  dan  menyelesaikan  tugasnnya. 
Due Professional Care 
Due  Professional  Care  memiliki  arti  kemahiran  profesional  yang cermat  dan  seksama.  
Kecermatan  dan  keseksamaan  dalam  penggunaan  kemahiran  profesional menuntut auditor 
untuk melaksanakan skeptisme profesional, yaitu suatu sikap auditor yang berpikir  kritis  
terhadap  bukti  audit  dengan  selalu  mempertanyakan  dan melakukan evaluasi terhadap bukti 
audit tersebut. Penggunaan kemahiran  profesional dengan cermat dan seksama memungkinkan 
auditor  untuk  memperoleh  keyakinan  memadai bahwa laporan keuangan bebas dari salah saji 
material, baik yang disebabkan oleh kekeliruan  maupun  kecurangan (Singgih dan Bawono, 
2010). 
Auditor  wajib  menggunakan seluruh  keahlian  dan  pertimbangannya untuk  
memutuskan bukti-bukti apa saja yang perlu  dilihat, kapan melihatnya, seberapa banyak yang  
dilihat,  siapa  yang  akan  ditugaskan untuk  mengumpulkan  dan  mengevaluasi  bukti-bukti  
tertentu,  termasuk juga siapa yang akan memberikan  interpretasi  dan  mengevaluasi hasilnya 
(Badjuri, 2011). 
Etika  Auditor 
Pengertian  Etika  menurut  Firdaus (2005) dalam Samsi, dkk (2013)   menjelaskan  bahwa  
etika  merupakan  perangkat  prinsip  moral  atau   nilai.  Prinsip-prinsip  yang  berhubungan  
dengan  karakteristik  nilai-nilai  sebagian  besar  dihubungkan  dengan  perilaku  etis  yaitu  
kejujuran,  integritas,  mematuhi  janji,  loyalitas,  keadilan,  kepedulian  kepada  orang  lain,  
menghargai  orang  lain,  menjadi  warga  yang  bertanggungjawab,  serta  mencapai  yang  terbaik. 
1. Pengaruh Pengalaman  Kerja  dan  Kualitas  Audit 
Sesuai  dengan  standar  umum  dalam Standar Profesional Akuntan Publik bahwa 
auditor disyaratkan memiliki pengalaman kerja yang cukup dalam profesi yang ditekuninya, 
serta dituntut untuk memenuhi kualifikasi teknis dan berpengalaman dalam bidang industri 
yang digeluti kliennya Arens, dkk(2004) dalam Samsi, dkk (2013). Pengalaman  akuntan  
publik  akan  terus  meningkat  seiring  dengan  makin  banyaknya  audit  yang  dilakukan  
serta  kompleksitas  transaksi  keuangan  perusahaan  yang  diaudit  sehingga  akan  
menambah  dan  memperluas  pengetahuannya  di  bidang  akuntansi  dan  auditing  
Christiawan (2002). Hal  ini  mengindikasikan  bahwa  semakin  lama  masa  kerja  dan  
pengalaman  yang  dimiliki  auditor  maka  akan  semakin  baik  dan  meningkat  pula  
kualitas  audit  yang  dihasilkan. 
Hasil penelitian Herdiansyah, dkk (2006) menunjukkan bahwa pengalaman 
mengurangi dampak informasi tidak relevan terhadap judgement auditor.  Kidwell dkk 
menemukan bahwa manajer dengan pengalaman keputusan etis. Hasil penelitian Sukriah 
(2010) juga menunjukkan bahwa pengalaman berpengaruh  terhadap kualitas audit sehingga 
semakin banyak pengalaman  kerja, semakin obyektif auditor melakukan pemeriksaan. Dari  
penjelasan   tersebut maka dapat dihipotesiskan sebagai  berikut: 
H1 : Pengalaman kerja berpengaruh terhadap kualitas audit 
 
2. Pengaruh Kompetensi Auditor terhadap Kualitas Audit 
Kompetensi  yang  dibutuhkan  oleh  auditor  dalam  melakukan  audit  meliputi  dua  
unsur  yaitu  pengetahuan  dan  kemampuan.  Auditor  harus  memiliki  pengetahuan  untuk  
memahami  dan  mengerti  entitas  apa  yang  akan  diaudit,  kemudian  auditor  juga  harus  
memiliki  kemampuan  untuk  bekerja  sama  dalam  tim  serta  menganalisa  permasalahan  
dalam  proses  audit.  Oleh  karena  itu,  dapat  dipahami  bahwa  audit  harus  dilaksanakan  
6 
 
oleh  orang  yang  memiliki  keahlian  dan  pelatihan  teknis  cukup  sebagai  auditor.  
Sehingga  audit  yang  dihasilkan  akan  berkualitas. 
Rahmawati (2013)  Kompetensi  (terdiri  dari  pengetahuan  dan  kemampuan)  
berpengaruh  signifikan  terhadap  kualitas  audit  dengan  arah  pengaruh  positif.  Oleh  
karena  itu,  kompetensi  auditor  yang  terlihat  dari  ukuran  pengetahuan  dan  kemampuan  
dapat  mempengaruhi  kualitas  audit. Semakin  tinggi  kompetensi  auditor  akan  semakin  
baik  kualitas  auditnya.Dari  penjelasan  tersebut  makadapat  dihipotesiskan  sebagai  
berikut: 
H2 :  Kompetensi  berpengaruh  terhadap  kualitas audit 
 
3. Pengaruh Independensi terhadap Kualitas Audit 
Independensi  merupakan  sikap  auditor  yang  tidak  memihak,  tidak  mempunyai  
kepentingan  pribadi,  dan  tidak   mudah  dipengaruhi  oleh  pihak-pihak  yang  
berkepentingan  dalam  memberikan  pendapat.  Independensi  auditor  merupakan  salah  
satu  faktor  yang  penting  untuk  menghasilkan  audit  yang  berkualitas.  Adapun  tingkat  
independensi  merupakan  faktor  yang  menentukan  kualitas  audit,  hal  ini  dapat  dipahami  
karena  jika  auditor  benar-benar  independen  maka  akan  tidak  terpengaruh  oleh  
kliennya.  Auditor   akan  leluasa  melakukan  tugas-tugas  auditnya.  Namun  jika  tidak  
memiliki  independensi  terutama  jika  mendapat  tekanan-tekanan  dari  pihak  klien  maka  
kualitas  audit  yang  dihasilkannya  juga  tidak  maksimal. 
Mayangsari (2003)  menemukan  bahwa  hasil  pengujian  pertama  dengan  
menggunakan  alat  analisis  ANOVA  diperoleh  hasil  bahwa  auditor  yang  memiliki  
keahlian  dan  independen  memberikan  pendapat  tentang  kelangsungan  hidup  
perusahaan  yang  cenderung  benar  dibandingkan  auditor  yang  hanya  memiliki  salah  
satu  karakteristik  atau  sama  sekali  tidak  memiliki  keduannya.Penelitian  yang  dilakukan  
oleh  Gosh  dan  Moon (2003)  menghasilkan  temuan  bahwa  kualitas  audit  meningkat  
dengan  semakin  lamanya  audit  tenure.  Berdasarkan  penjelasan  tersebut maka dapat 
dihipotesiskan  sebagai berikut: 
H3 : Independensi  berpengaruh  terhadap kualitas  audit 
 
4. Pengaruh Due Professional Care terhadap Kualitas Audit 
Due  professional  care  adalah  kemahiran  profesional  cermat  dan  seksama.  Auditor  
harus  menggunakan  due  professional  care  dalam  menjalankan  tugasnya.  Due  professional care  
mengandung  dua  aspek  yaitu  skeptisme  profesional  dan  keyakinan memadai.  Auditor  
dituntut  untuk  bersikap  skeptis,  di  mana  auditor  harus mengevaluasi  bukti  audit  
dengan  tujuan  bukti  yang  diberikan  memang  benar  objektif.  Bukti  audit  yang   objektif   
memungkinkan  untuk  memperoleh  keyakinan  memadai,  sehingga  auditor  dapat  
memberikan  pendapat  atas  bukti  audit  tersebut.  Bila  auditor  tidak  dapat  
mempertahankan  sikap  skeptis,  maka  penilaian  bukti  audit  tidak  dapat  dipercaya  dan  
diragukan  kredibilitasnya. Sehingga kredibilitas  auditor    yang  dihasilkan akan rendah. 
Louwers, et al. (2008) mengungkapkan  auditor  kurang  menggunakan  sikap  
skeptis  dan  due  professional  care  cenderung  kurang  gagal  dalam  mengungkapkan  fraud  
dalam  penyajian  laporan  keuangan  perusahaan.  Penggunaan  due  professional  care  dengan  
seksama  dan  cermat  akan  memberikan  keyakinan  yang  memadai  pada  auditor  untuk  
memberikan  opini  bahwa  laporan  keuangan  terbebas  dari  salah  saji  material,  baik  yang  
disebabkan  oleh  kecurangan  ataupun  kekeliruan.  Semakin  baik  penggunaan  due   
professional   care  auditor  memungkinkan  hasil  audit  yang  lebih  baik. 
Hal ini senada dengan penelitian dari peneliti sebelumnya yang menyatakan bahwa 
auditor yang dapat mengimplementasikan Due Professional Care  dalam pekerjaan auditnya 
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dengan baik, maka hasil audit yang dihasilkan akan makin berkualitas. Dengan demikian Due 
Professional Care  berkaitan dengan kualitas audit. Berdasarkan penjelasan tersebut maka  dapat  
dihipotesiskan  sebagai  berikut: 
H4 : Due  Professional  Care  berpengaruh  terhadap kualitas audit. 
 
5. Pengaruh Etika Auditor terhadap Kualitas Audit 
Etika  dapat  didefinisikan secara luas sebagai seperangkat prinsip-prinsip  moral  atau  
nilai-nilai.  Sedangkan  Maryani  dan  Ludigdo (2001) dalam Alim et al. (2007) mendefinisikan  
etika  sebagai  seperangkat  aturan  atau  norma  atau  pedoman  yang  mengatur  perilaku  
manusia,  baik  yang  harus  dilakukan  maupun  yang  harus  ditinggalkan  yang  dianut  oleh  
sekelompok  atau  segolongan  manusia  atau  masyarakat  atau  profesi.Terdapat empat  hal  
yang  digunakan  sebagai  indikator  etika  auditor  yaitu  1)  imbalan  yang  diterima,  2)  
pengaruh  organisasi,  3) lingkungan  keluarga,  dan  4)  emotional  quotient. 
H5 : Etika  auditor  berpengaruh  terhadap kualitas  audit 
 
C. METODE PENELITIAN  
Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan  melakukan  uji hipotesis.  
Data  yang  digunakan  adalah data primer dengan  menggunakan  kusioner yang disebarkan  
oleh  peneliti  dan  diisi  oleh  responden (auditor) sebagai  bahan  untuk  dilakukannya  
pengujian.  Data penelitian  ini  diperoleh  dari jawaban  responden  yaitu auditor tersebut yang 
bekerja di Inspektorat  Kabupaten  Boyolali  dan  Surakarta. 
 
Populasi dan Sampel  
Populasi dalam peneliti ini seluruh auditor yang bekerja di Inspektorat Kabupaten 
Boyolali dan  Surakarta. Adapun  jumlah  sampel yang digunakan  dalam  penelitian  ini  adalah 
35 auditor  yang  bekerja  pada  Inspektorat  Kabupaten  Boyolali  dan  Surakarta.   Teknik  
Pengambilan  sampel yang  digunakan  adalah  purposive   sampling. Kriteria  pemilihan  sampel  
sebagai  berikut  :   
1. Sampel  merupakan  auditor  yang  bekerja  pada  Inspektorat  Kabupaten  Boyolali  dan  
Surakarta. 
2. Auditor  yang  telah  mengikuti  pendidikan  dan  pelatihan  sebagai  auditor serta  pernah  
melaksanakan  pekerjaan  di  bidang  auditing. 
3. Auditor  yang  sudah  memiliki  pengalaman  kerja  minimal  satu  tahun,  hal  ini  dilakukan  
karena  auditor  tersebut  telah  mimilki  waktu  untuk  mampu  mengenal  dan  beradaptasi  
dengan  lingkungan  kerjanya. 
 
Jenis Data dan Sumber Data 
Jenis data yang digunakan  pada  penelitian  ini  adalah  data  primer.  Data tersebut  
dikumpulkan  melalui  metode  angket, yaitu  menyebarkan  daftar  pertanyaan  (kuesioner)   
yang  akan  diisi  atau  dijawab  oleh auditor sebagai  responden.  Sumber  data  diperoleh  
melalui  jawaban  responden  yang  akan  dikirimkan  secara  langsung  kepada auditor yang 
bekerja  pada  Inspektorat  Kabupaten  Boyolali  dan  Surakarta. 
 
Definisi Operasional Variabel dan Pengukuran Variabel 
Variabel Dependen 
Kualitas  Audit 
Kualitas  audit  merupakan  kualitas  kerja  seorang  auditor  yang  ditunjukkan  dengan  
laporan  hasil  pemeriksaan  yang  dapat  diandalkan  berdasarkan  standar  yang  telah  
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diterapkan.  Kualitas  audit  juga  merupakan  probalitas  bahwa  auditor  akan  menemukan  dan  
melaporkan  pelanggaran  pada  sistem  akuntansi  pemerintah  yang  berpedoman  pada  standar  
audit  yang  telah  ditetapkan.  Variabel  kualitas  audit  dapat  diukur  dengan  10  instrumen  
pertanyaan. Adapun  indikator  yang  digunakan  sebagai  berikut  : 
1. Kesesuaian  pemeriksaan  dengan  standar  audit 
2. Kualitas  laporan  hasil  audit  
 
Variabel  Independen 
a. Pengalaman  Kerja 
Pengalaman  kerja  merupakan  pengalaman  seorang  auditor  dalam  melaksanakan  
audit  yang  dilihat  dari  segi  lamanya  bekerja  sebagai  auditor  dan  banyaknya  tugas  
pemeriksaan  yang  telah  dilakukan. Variabel  pengalaman  kerja  diukur  dengan  8  
instrumen  pertanyaan. Adapun  indikator  yang  digunakan  sebagai  berikut: 
1. Lamanya  bekerja  sebagai auditor 
2. Banyaknya  tugas  pemeriksaan  
 
b. Kompetensi  
Kompetensi  berhubungan  dengan  keahlian  professional  yang  dimiliki  oleh 
seorang  auditor  sebagai  hasil  dari  pendidikan  formal,  ujian  professional  maupun  
keikutsertaan  dalam  pelatihan.  Kompetensi  merupakan  kualifikasi  yang  dibutuhkan  oleh  
auditor  untuk  melaksanakan  audit  dengan  benar,  yang  diukur  dengan  indikator  mutu  
personal,  pengetahuan  umum  dan  keahlian  khusus.  Variabel  kompetensi  auditor  dalam  
penelitian  ini  diukur  dengan  10  instrumen  pertanyaan. Adapun  indikator  yang  
digunakan  sebagai  berikut: 
1. Mutu  personal  
2. Pengetahuan  umum  
3. Keahlian  khusus  
 
c. Independensi 
 Independensi  adalah  sikap  bebas  dan  tidak  memihak  yang  dimiliki  auditor  
terkait  dengan  penugasan  auditnya.  Auditor  harus  memiliki  sikap  netral  dan  tidak  bias  
serta  menghindari  kepentingan  dalam  merencanakan,  melaksanakan  dan  melaporkan  
pekerjaan  yang  dilakukannya.  Variabel  independensi  auditor  dalam  penelitian  ini  diukur  
dengan  9  instrumen  pertanyaan.  Adapun  indikator  yang  digunakan  sebagai  berikut: 
 
1. Independensi  penyusunan  program 
2. Independensi  pelaksanaan  pekerjaan  
3. Independensi  pelaporan 
  
e. Due  Professional  Care 
Due  professional  care  adalah  kecermatan  professional  auditor  yang harus  
menggunakan  keahlian  profesionalnya  dengan  cermat  dan  seksama  dan  secara  hati-hati  
dalam  setiap  penugasan.  Auditor  harus  menggunakan  kemahiran  professional  secara   
cermat  dan  seksama  dalam  menentukan  jenis  pemeriksaan  yang  akan  dilaksanakan  dan  
standar  yang  akan  diterapkan  terhadap  pemeriksaan.  Variabel  due  professional  care  dalam  






f. Etika Auditor 
Etika  auditor  merupakan  sikap  atau  nilai-nilai   yang  mencerminkan  salah  atau  
benar  dari  perilaku  seorang  auditor  sesuai  dengan  kode  etik  yang  berlaku.  Prinsip-
prinsip  yang  berhubungan  dengan  karakteristik  nilai-nilai  sebagian  besar  dihubungkan  
dengan  perilaku  etis,  integritas  mematuhi  janji,  loyalitas,  keadilan,  kepedulian  kepada  
orang  lain,  menghargai  orang  lain,  dan  menjadi  warga  yang  bertanggungjawab.  Variabel  
etika  auditor  diukur  dengan  4  instrumen  pertanyaan.  Adapun indikator yang digunakan 
adalah Pengetahuan umum. 
 
Metode Analisis Data 
1. Statistik Deskriptif 
Uji statistik deskriptif ini memberikan gambaran atau deskripsi suatu data yang dilihat 
dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, varian, maksimum, dan minimum (Ghozali, 
2011:19). 
2. Uji Kualitas Data 
Uji validitas yang digunakan adalah uji validitas dan uji reliabilitas. 
3. Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik yang digunakan adalah uji normalitas,uji multikoloniearitas, uji 
heterokedastisitas. 
4. Uji Hipotesis 
Model analisis yang digunakan dalam penelitian adalah analisisregresi linier berganda. 





a   : Konstanta 
β   : Koefisien Regresi 
KUA   : Kualitas Audit 
PGLM  : Pengalaman Kerja Auditor 
KOMP  : Kompetensi Auditor 
INDP   : Independensi Auditor 
DPC  : Due Professional Care 
ETKA  : Etika Auditor 
e   : error 
 
D. Hasil Penelitian 
Deskripsi Responden Penelitian 
Jumlah kuesioner yang disebarkan peneliti adalah 47 kuesioner. Dari jumlah tersebut dapat 
disajikan dalam tabel dibawah ini: 
Tabel 1 
Tingkat Pengembalian Kuesioner 
No Keterangan Jumlah
1 Kuesioner yang tidak kembali 12
2 Kuesioner yang kembali 35 






Hasil analisis regresi linier berganda ditunjukkan pada Tabel 2 sebagai berikut  ini: 
Tabel 2 
Hasil Uji Regresi Berganda 
Model 
Unstandardized Coefficients 
T Sig. B Std. Error 
(Constant) 9.34 4.166 2.20 .032
PGLM .080 .157 .507 .616
KOMP .505 .145 3.42 .002
INDP .056 .158 .353 .727
DPC .000 .232 -.001 .999
ETIKA .456 .170 2.65 .012
Sumber: data primer diolah, 2016 
 
 
Adapun persamaannya sebagai berikut: 
KUA = 9,374 + 0,080 (PGLM) + 0,505 (KOMP) + 0,156 (INDP) + 0,000 (DPC) + 0,456 
(ETIKA) 
 
Dari hasil regresi di atas, dapat dijelaskan sebagai berikut: 
1. Nilai koefisien variabel pengalaman kerja auditor adalah 0,080 dengan nilai positif, hal ini 
berarti setiap perubahan yang terjadi pada pengalaman kerja auditor, justru akan 
meningkatkan kualitas audit.  
2. Nilai koefisien variabel kompetensi auditor auditor adalah 0,505 dengan nilai positif, hal ini 
berarti setiap perubahan yang terjadi pada kompetensi auditor, justru akan meningkatkan 
kualitas audit. 
3. Nilai koefisien variabel independensi auditor adalah 0,156 dengan nilai positif, hal ini 
berarti setiap perubahan yang terjadi pada independensi auditor, justru akan meningkatkan 
kualitas audit. 
4. Nilai koefisien variabel due profesional care adalah 0,000 dengan nilai positif, hal ini berarti 
setiap perubahan yang terjadi pada due profesional care, justru akan meningkatkan kualitas 
audit. 
5. Nilai koefisien variabel etika auditor adalah 0,456 dengan nilai positif, hal ini berarti setiap 
perubahan yang terjadi pada etika auditor, justru akan meningkatkan kualitas audit. 
 
Uji F 
Pengujian ini dimaksudkan untuk menguji apakah model regresi dengan variabel 
dependen dan variabel independen mempunyai pengaruh secara statistik. Hasil uji F didapatkan 











Hasil Uji F 
Fhitung Ftabel p-value Keterangan  
7.941 2,55 0,000 Ho ditolak 
Sumber: data primer diolah, 2016 
 
Dari tabel 3 dapat diketahui bahwa Fhitung> Ftabel yaitu7,941>2,55 dan nilai signifikansi = 
0,000<α = 0,05. Hal ini berarti Ho ditolak, sehingga variabel PGLM, KOMP, INDP, DPC, 




Berdasarkan hasil analisis dapat diketahui hasil uji t seperti tampak pada tabel berikut: 
Tabel 4 
Hasil Uji t  


























Sumber: data primer diolah, 2016 
 
Dari hasil tabel 4 tersebut  dapat diketahui hasil uji t untuk variabel PGLM, KOMP, INDP, 
DPC, ETIKA. 
Variabel Pengalaman Kerja (PGLM) diketahui nilai thitung (0,507) lebih kecil daripada ttabel 
(2,250) atau dapat dilihat dari nilai signifikansi 0,616>α = 0,05. Oleh karena itu, H1 ditolak, artinya 
variabel Pengalaman Kerja (PGLM) tidak mempunyai pengaruh  terhadap kualitas audit. 
Variabel Kompetensi Auditor (KOMP) diketahui nilai thitung (3,942) lebih besar daripada 
ttabel (2,250) atau dapat dilihat dari nilai signifikansi 0,002 >α = 0,05. Oleh karena itu, H2 
diterima, artinya variabel Kompetensi Auditor (KOMP)  mempunyai pengaruh terhadap kualitas 
audit. 
Variabel Independensi Auditor (INDP) diketahui nilai thitung (0,353) lebih kecil daripada 
ttabel (2,042) atau dapat dilihat dari nilai signifikansi 727 >α = 0,05. Oleh karena itu, H3 ditolak, 
artinya variabel Independensi Auditor (INDP) tidak mempunyai pengaruh terhadap kualitas audit. 
Variabel Due Profesional Care (DPC) diketahui nilai thitung (-0,001) lebih kecil daripada ttabel 
(2,250) atau dapat dilihat dari nilai signifikansi 0,948 >α = 0,05. Oleh karena itu, H4 ditolak, 
artinya variabel Due Profesional Care (DPC) tidak mempunyai pengaruh terhadap kualitas audit. 
Variabel Etika Auditor (ETIKA) diketahui nilai thitung (2,685) lebih besar daripada ttabel 
(2,250) atau dapat dilihat dari nilai signifikansi 0,012 >α = 0,05. Oleh karena itu, H5 diterima, 








Koefisien Determinasi (R2) 
Adapun hasilnya secara ringkas disajikan pada tabel berikut ini: 
 
Tabel 5 
Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2)  
Model R R Square 
Adjusted R 
Square
Std. Error of the 
Estimate
1 .844 a .712 .662 2.27768
Sumber: data primer diolah, 2016 
 
Hasil perhitungan untuk nilai R2 diperoleh dalam analisis regresi berganda diperoleh angka 
koefisien determinasi dengan adjusted-R2 sebesar 0,662. Hal ini berarti bahwa 66,2% variasi 
variabel kualitas audit dapat dijelaskan oleh variabel PGLM, KOMP, INDP, DPC, ETIKA, 
sedangkan sisanya yaitu 33,8% dijelaskan oleh faktor-faktor lain diluar model yang diteliti. 
 
E. PEMBAHASAN 
Hasil Uji Hipotesis 1 
Hasil hipotesis pertama pengalaman kerja diketahui nilai  signifikansi 0,339 >α = 0,05. Oleh 
karena itu, H1 ditolak, artinya variabel Pengalaman Kerja (PGLM) tidak berpengaruh signifikan 
terhadap kualitas audit. 
Hasil penelitian ini di dukung oleh penelitian Badjuri (2011).Hal ini menunjukkan semakin 
rendah pengalaman kerja auditor maka semakin rendah pula kualitas auditor tersebut.Adapun 
faktor yang menyebabkan kurangnya pengalaman pada auditor adalah kurang lamanya bekerja 
pada kantor Inspektorat Boyolali dan Surakarta, dalam hal ini adalah audit junior dan selain itu 
kurangnya kompleksitas tugas yang dihadapi auditor, semakin sering auditor menghadapi tugas 
yang kompleks maka semakin bertambah pengalaman dan pengetahuannya. Begitu juga dengan 
risiko audit yang dihadapi oleh seorang auditor juga akan dipengaruhi oleh pengalaman dari 
auditor tersebut. Auditor akan berusaha untuk memperoleh bukti-bukti yang diperlukan untuk 
mendukung judgment tersebut. Dalam melaksanakan tugas auditnya seorang auditor dituntut 
untuk membuat suatu judgment yang maksimal. Untuk itu auditor akan berusaha untuk 
melaksanakan tugasnya tersebut dengan segala kemampuannya dan berusaha untuk mengindari 
risiko yang mungkin akan timbul dari judgment yang dibuatnya tersebut. 
 
Hasil Uji Hipotesis 2 
Hasil hipotesis kedua kompetensidiketahui nilai signifikansi 0,196 >α = 0,05. Oleh karena 
itu, H2 diterima, artinya variabel Kompetensi Auditor (KOMP)  berpengaruh signifikan terhadap 
kualitas audit. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan pendapat Lestari (2012) yang mengatakan bahwa 
kompetensi berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit, hal ini berarti bahwa kualitas audit 
dapat dicapai oleh auditor apabila auditor memiliki kompetensi yang baik, dimana kompetensi 
tersebut dilihat dari dua dimensi, yaitu pengetahuan dan pengalaman. Selain itu hasil penelitian ini 
sejalan pula dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Setiawan (2011) dan Rahmawati (2013) 
bahwa kompetensi yang diproksikan dalam pengetahuan dan pengalaman auditor berhubungan 







Hasil Uji Hipotesis 3 
Hasil hipotesis ketiga diketahui nilai signifikansi 0,686 >α = 0,05. Oleh karena itu, 
H3 ditolak, artinya variabel Independensi Auditor (INDP) tidak berpengaruh signifikan 
terhadap kualitas audit. 
Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Saripudin, dkk (2012) karena  
kurangnya rasa independen dalam melakukan audit, tidak jujur, tidak melaporkan kesalahan 
kliean karena akan mengancam posisi seorang auditor. Bahwa independen bagi seorang 
akuntan public artinya tidak mudah dipengaruhi karena ia melaksanakan pekerjaannya untuk 
kepentingan umum. Oleh karena itu ia tidak dibenarkan memihak kepada siapapun, sebab 
bagaimanapun sempurnanya keahlian teknis yang dimilikinya, ia akan kehilangan sikap tidak 
memihak yang justru sangat diperlukan untuk mempertahankan kekekbasan pendapatnya. 
 
Hasil Uji Hipotesis 4 
Hasil hipotesis keempat due professonal care diketahui nilai signifikansi 0,948 >α = 
0,05. Oleh karena itu, H4 ditolak, artinya variabel Due Profesional Care (DPC) tidak 
berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit. 
Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan Saripudin, dkk (2012) menunjukkan 
bahwa indikator sikap skeptis dan keyakinan yang memadai kurang berpengaruh terhadap 
hasil audit yang dihasilkan oleh auditor yang bekerja di Inspektorat Boyolali dan Surakarta. 
Penelitian ini disebabkan karena auditor tidak puas tidak dengan bukti-bukti yang 
kurang persuasive dari klien, setiap ada transaksi yang mencurigakan auditor tidak 
menanyakan kepada manajemen sehingga tidak ada evaluasi kembali, kurangnya 
menggunakan kemahiran dengan cermat, teliti yang dimiliki untuk memperoleh keyakinan 
yang memadai bahwa laporan keuangan bebas dari salah saji material yang disebabkan oleh 
kekeliruan atau kecurangan.  
 
Hasil Uji Hipotesis 5 
Hasil hipotesis kelima etika auditor diketahui nilai signifikansi 0,600 >α = 0,05. 
Oleh karena itu, H5 diterima, artinya variabel Etika Auditor (ETIKA) berpengaruh signifikan 
terhadap kualitas audit.  
Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Ziegenfuss dan Singhapakdi (1994) 
bahwa orientasi etika auditor mempunyai hubungan positif  dengan perilaku pengambilan 
keputusan etis. Auditor dengan skor idealism yang tinggi akan cenderung membuat 
keputusan yang secara absolut lebih bermoral (favor moral absolute) dan sebaliknya. Bahwa 
tahapan pengembangan kesadaran moral individual menentukan bagaimana seorang individu 
berpikir tentang dilemma etis, proses memutuskan apa yang benar dan apa yang salah. 
Kesadaran etis merupakan gaya kognitif seseorang yang mengacu paca cara atau metode 
dengan mana individu menerimaa, menyimpan, memproses dan mentransformasikan 
informasi kedalam tindakannya. 
 
F. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil analisis data dan pengujian yang dilakukan dalam penelitian ini dapat 
disimpulan bahwa :  
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan  tentang  pengalaman kerja, 
kompetensi, independensi, due professional care dan etika auditor terhadap kualitas audit,  maka 
dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 
1. Pengalaman kerja tidak berpengaruh terhadap kualitas audit. Hal ini ditunjukkan dengan 
thitung (0,507) lebih kecil daripada ttabel (2,250) dan nilai signifikansi 0,616>α = 0,05. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa H1 ditolak. 
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2. Kompetensi  berpengaruh terhadap kualitas audit. Hal ini ditunjukkan dengan thitung 
(3,492) lebih besar daripada ttabel (2,250) dan nilai signifikansi 0,002 >α = 0,05. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa H2 diterima. 
3. Independensi tidak berpengaruh terhadap kualitas audit. Hal ini ditunjukkan dengan 
thitung (0,353) lebih kecil daripada ttabel (2,250) dan nilai signifikansi 0,353>α = 0,05. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa H3 ditolak. 
4. Due professional care tidak berpengaruh terhadap kualitas audit. Hal ini ditunjukkan 
dengan thitung (-0,001) lebih kecil daripada ttabel (2,250) dan nilai signifikansi 0,999>α = 
0,05. Hail penelitian ini menunjukkan bahwa H4 ditolak. 
5. Etika auditor berpengaruh terhadap kualitas audit. Hal ini ditunjukkan dengan thitung 
(2,685) lebih besar daripada ttabel (2,250) dan nilai signifikansi 0,012>α = 0,05. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa H5 diterima. 
 
G. KETERBATASAN PENELITIAN 
Dalam pelaksanaan penelitian ini tentunya terdapat beberapa keterbatasan yang dialami oleh 
peneliti, namun diharapkan keterbatasan ini tidak mengurangi manfaat yang ingin dicapai. 
Penelitian berharap  keterbatasan ini dapat diatasi oleh peneliti berikutnya. Keterbatasan tersebut 
antara lain : 
1. Dalam penelitian ini, populasi yang digunakan hanya terbatas pada Inspektorat Kabupaten 
Boyolali dan Surakarta 
2. Penelitian ini terbatas pada jumlah sampel yang digunakan yaitu hanya 35 auditor yang 
bekerja di Inspektorat Kabupaten Boyolali dan Surakarta. 
3. Penelitian ini dilakukan dengan metode survey melalui penyebaran kuesioner dan tidak 
dilengkapi dengan metode pengumpulan data lain misalnya observasi dan wawancara. 
 
H. SARAN 
Berdasarkan uraian kesimpulan yang diperoleh serta adanya keterbatasan dalam penelitian 
yang telah disampaikan sebelumnya, maka peneliti memberikan saran yang diharapkan dapat 
bermanfaat bagi peneliti berikutnya: 
1. Penelitian selanjutnya wajib mempertimbangkan rentang waktu yang diberikan kepada 
responden untuk mengisi kuesioner serta mengetahui jadwal sibuk dari auditor yang bekerja 
pada Inspektorat Kabupaten Boyolali dan Surakarta. Rentang waktu yang maksimal guna 
meminimalisir adanya kuesioner yang tidak diisi sehingga jawaban yang diperoleh dapat 
sesuai dengan keadaan yang sebenarnya. 
2. Untuk peneliti selanjutnya peneliti mengharapkan agar dapat memperluas obyek penelitian 
guna memperoleh perbedaan dan perkembangan terkini mengenai pengalaman kerja, 
kompetensi, independensi, due professional care dan etika auditor serta kualitas audit. 
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